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ABSTRAK 

Pencatatan perkawinan memiliki tujuan agar memberikan kepastian hukum 

terhadap para pengantin. BIMAS Islam naungan Kemenag meluncurkan sebuah 

aplikasi untuk digunakan sebagai sarana pencatatan nikah yakni SIMKAH Web . 

Dalam pelaksanaannya terdapat kendala-kendala yang terjadi pada setiap daerah, 

kendala tersebut berupa sarana dan petugas yang masih kesulitan untuk 

memahami aplikasi. KUA Mantrijeron adalah salah satu KUA yang menggunakan 

SIMKAH Web dari awal peluncuran, yakni 2019 lalu. Dikarenakan letak KUA 

Mantrijeron yang berada dalam wilayah Kota Yogyakarta, sehingga sarana dan 

fasilitas yang dimiliki bisa dikatakan sudah lengkap dan terpenuhi. Namun 

kenyataannya masih terdapat beberapa kendala yang dialami oleh KUA 

Mantrijeron. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan apa saja faktor-

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendaftaran pernikahan 

menggunakan SIMKAH Web di KUA Mantrijeron dan juga keefektifan SIMKAH 

Web dalam pelaksanaan pendaftaran pernikahan.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori efektivitas dan  

penegakan hukum milik Soerjono Soekanto. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) yang menekankan pada data lapangan yakni 

KUA Mantrijeron. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitik dan 

menggunakan pendekatan normatif. Metode pengambilan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Hasil penelitian yakni penggunaan SIMKAH Web dalam pencatatan 

pernikahan di KUA Mantrijeron masih terdapat beberapa kendala yang 

menjadikan pelaksanaannya tidak lancar. Salah satu kendalanya adalah 

masyarakat tidak tersosialisasi dengan baik, sehingga masyarakat tidak 

memanfaatkan menu pendaftaran mandiri yang sudah disediakan selain itu 

Aplikasi SIMKAH Web yang kembali input manual menjadikan operator KUA 

kembali bekerja seperti sebbelum adanya SIMKAH Web, artinya tidak otomatis. 

Kemudian apabila dilihat dari indikator yang ditentukan dalam teori efektivitas, 

maka penerapan SIMKAH Web pada pencatatan pernikahan di KUA Mantrijeron 

tidak efektif karena tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

 

Kata kunci: Efektifvitas, SIMKAH Web, dan pencatatan pernikahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

SIMKAH merupakan direktori pengelolaan data pernikahan 

berbasis website. Fungsi utama dari aplikasi ini adalah untuk keperluan 

pendataan pernikahan yang dilakukan masyarakat. SIMKAH Web ini 

terintregasi dengan Sistem Informasi Administrasi Penduduk (SIAK) dan 

Sistem Informasi PNBP Online (SIMPONI), sehingga seluruh data yang 

terdapat di dalam aplikasi ini sudah saling terhubung dengan kementrian 

lain sebagai sebuah satu kesatuan. SIMKAH Web ini merupakan inovasi 

dan pengembangan dari aplikasi sebelumnya, yakni SIMKAH Desktop 

yang sudah tidak dipakai sejak adanya aturan baru mengenai penggunaan 

SIMKAH Web, yakni PMA Nomor 20 Tahun 2019.  

SIMKAH Web ini pertama kali diluncurkan oleh Kementerian 

Agama melalui Ditjen BIMAS Islam pada 8 November 2018, secara 

bertahap SIMKAH Web diterapkan di seluruh KUA daerah. Dasar 

pelaksanaan SIMKAH Web ini adalah PMA Nomor 20 tahun 2019 tentang 

Pencatatan Pernikahan.  

Adanya SIMKAH Web diharapkan dapat memudahkan dan 

mengefisiensikan proses administrasi pendaftaran nikah yang sebelumnya 

menggunakan input data manual. Selain itu, validasi kebenaran data 

pendaftar dapat lebih akurat dikarenakan SIMKAH Web terintegrasi 
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dengan data kependudukan dalam Sistem Administrasi Kependudukan 

(SIAK) yang dikelola oleh Kemendagri. Jadi, seluruh informasi pendaftar 

akan secara otomatis sesuai dengan data yang dimiliki oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil.1 

Namun dalam pelaksanaannya, SIMKAH Web ini belum berjalan 

secara maksimal karena keterbatasan fasilitas dan kondisi lapangan yang 

terkadang kurang mendukung. Banyak KUA daerah yang akses 

internetnya masih susah, sehingga penggunaan aplikasi ini menjadi 

terhambat. Fasilitas yang paling urgen dalam pelaksanaan SIMKAH Web 

ini adalah adanya sinyal internet, tanpa adanya sinyal internet yang 

mencukupi maka aplikasi ini tidak dapat digunakan sama sekali. 

Di sisi lain, keberadaan aplikasi SIMKAH Web ini merupakan 

sebuah keniscayaan, mengingat perkembangan teknologi di dunia modern 

ini yang menuntut pemerintah untuk beralih dari pekerjaan yang sifatnya 

analog/manual menjadi bersifat digital. Banyak sekali keunggulan yang 

diperoleh apabila menggunakan media digital, salah satunya yakni 

efisiensi berkas yang dulunya berupa hardfile/tumpukan kertas menjadi 

data softfile, sehingga dapat meminimalisir pengguanaan kertas yang  

memakan banyak tempat. 

KUA Mantrijeron merupakan salah satu KUA yang telah 

menggunakan SIMKAH Web sebagai media untuk melakukan pencatatan 

 
1https://bimasislam.kemenag.go.id/post/berita/integrasi-simkah-siak-sederhanakan-layanan-

administrasi-kependudukan. Diakses pada Selasa, 13 April 2021 Pukul 14.40 WIB. 
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pernikahan sejak awal SIMKAH Web diluncurkan, yakni 2019. Lokasi 

KUA yang berada di Kota Yogyakarta menjadikan KUA ini memiliki 

fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung untuk melaksanakan 

Program SIMKAH Web ini, termasuk diantaranya yakni sinyal internet 

yang mendukung. Meski demikian, terdapat beberapa kendala yang 

dialami dalam penerapan SIMKAH Web di KUA Mantrijeron ini. Kendala 

tersebut terdiri dari berbagai macam faktor yang mempengaruhi penerapan 

SIMKAH Web ini. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap Efektifitas Penerapan SIMKAH Web 

pada Pencatatan Pernikahan di KUA Mantrijeron. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam pelaksanaan penelitian, perlu dilakukan pembatasan 

terhadap pokok-pokok penelitian untuk mempermudah pembahasan dan 

analisis masalah. Pokok permasalahan tersebut dirincikan dalam beberapa 

pokok permasalahan:  

1. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pada penerapan 

SIMKAH Web dalam pencatatan nikah di KUA Mantrijeron? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan penerapan SIMKAH Web dalam 

pencatatan nikah di KUA Mantrijeron? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada penerapan 

SIMKAH Web dalam pencatatan nikah di KUA Mantrijeron. 

b. Mengetahui efektivitas penerapan penerapan SIMKAH Web dalam 

pencatatan nikah di KUA Mantrijeron. 

2. Kegunaan 

a. Perspektif teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan SIMKAH Web 

yang terdapat di Kantor Urusan Agama (KUA).  

b. Perspektif praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan 

bahan evaluasi terhadap pelaksanaan administrasi pencatatan 

pernikahan terkait SIMKAH Web pada KUA dan juga 

pengembang aplikasi SIMKAH Web agar menjadi lebih baik. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil sebuah penelitian atau 

karya yang membahas subjek atau objek yang sama, khususnya skripsi, 

tesis atau disertasi serta karya akademik lain yang merupakan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuannya untuk mengetahui 

sejauh mana penelitian yang sudah dilakukan terhadap sebuah subjek 
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pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang 

sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan.2  

Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya terkait penerapan SIMKAH Web. Berikut 

beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ali Mutohar berjudul 

“Penerapan Simkah Online Di KUA Kecamatan Borobudur  Perspektif 

PMA No: 19 Tahun 2018 Tentang Pencatatan Perkawinan” Program Studi 

Ahwal Al-Syakhsiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2020.3 Skripsi ini membahas mengenai penerapan 

SIMKAH Online di KUA Kecamatan Borobudur dan bagaimana 

penerapan tersebut dilihat dari perspektif No: 19 Tahun 2018 Tentang 

Pencatatan Perkawinan. Kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut 

adalah bahwa penerapan SIMKAH Online di KUA Borobudur telah 

berjalan dengan baik sesuai dengan PMA Nomor 19 Tahun 2018. Namun, 

dalam pencetakan buku nikah masih menggunakan SIMKAH Desktop. 

Meski demikian, penerapan tersebut tidak dapat dikatakan bertentangan 

dengan aturan yang ada karena hal ini berkaitan dengan sistem yang ada 

dari pusat dan kondisi lapangan. Namun, terdapat kekeliruan pemilihan 

subjek bahasan di dalam skripsi ini, yakni skripsi ini ditulis tahun 2020 

 
2 Fakultas Syari’ah dan Hukum, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2018), hlm. 3 

3 Ali Mutohar, Penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) Online di KUA 

Kecamatan Borobudur perspektif PMA Nomor 19 Tahun 2018 tentang Penctatan Perkawinan. 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2020).  



6 

 

 

 

yang artinya penggunaan SIMKAH Desktop seharusnya sudah tidak 

digunakan dalam pelaksanaan pencatatan perkawinan semenjak adanya 

PMA Nomor 20 Tahun 2019. Selain itu, Istilah SIMKAH Online yang 

dicantumkan di dalam skripsi ini seharusnya yang benar adalah SIMKAH 

Web . Perbedaan pada penelitian ini adalah akan menjelaskan SIMKAH 

berbais Web sesuai dengan ketetntuan yang berlaku, yakni PMA Nomor 

20 Tahun 2019 tentang pencatatan perkawinan. Selain itu terdapat 

perbedaan pada penggunaan teori yang digunakan, penelitian diatas 

menggunakan PMA Nomor 19 Tahun 2018, sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori efektivitas hukum. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Windri Yani berjudul “Analisis 

Pelaksanaan Program Sistem Informasi Manajemen Nikah (Simkah) 

online Di Kua Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu” tahun 

2018 Jurusan Administrasi Negara Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Kasim Riau.4 Penelitian ini berisi tentang 

Bagaimana pelaksanaan pelayanan sistem informasi manajemen nikah 

(SIMKAH) online di KUA Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan 

Hulu berdasarkan beberapa indikator, yakni Support, Capacity dan Value. 

Kesimpulan dalam penelitian ini menyebutkan bahwa pelaksanaan 

program SIMKAH Online tersebut belum berjalan maksimal karena 

beberapa indikator yang dihrapkan belum bisa terpenuhi, sehingga bisa 

 
4 Windri Yani, Analisis Pelaksanaan Pelayanan Sistem Informasi Manajemen Nikah 

(SIMKAH) Online di KUA Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. (Riau: Universitas 

Islam Negeri Sultan Kasim, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, 2018). 
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dikatakan bahwa penerapan SIMKAH tersebut tidak efektif. Persamaan 

yang terdapat pada penelitian ini, yakni sama-sama menjabarkan mengenai 

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan SIMKAH 

Web sama seperti skripsi di atas. Perbedaan mendasar penelitian ini adalah 

pada teori yang digunakan, jika penelitian di atas menggunakan teori 

pelayanan publik dan konsep e-government, maka di dalam penelitian ini 

analisis penerapan SIMKAH Web dilakukan menggunakan teori 

efektivitas hukum.  

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Muhammad Khairil Anwar berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Simkah Online Dalam Tertib Administrasi 

Pencatatan Pernikahan Di Kua Wilayah Kerja Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lombok Timur” tahun 2020 Program Studi Hukum Keluarga 

Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Mataram.5 Tesis ini berisi 

tentang bagaimana efektifitas Penggunaan Simkah Online di KUA-KUA 

wilayah Kabupaten Lombok menggunakan teori efektivitas Hukum. Hasil 

dari penelitian ini menyebutkan bahwa secara garis besar dapat dikatakan 

efektif dalam hal dua hal utama yaitu: a) peningkatan efektivitas ketertiban 

administrasi pernikahan seperti: akurasi dan legalisasi data catin, 

menghindari pemalsuan data, terjaminnya keamanan data dan kemudahan 

dalam hal mengakses data, dan b) menunjang kinerja petugas KUA dalam 

menjalankan peraturan hukum yang berlaku di bidang pernikahan seperti: 

 
5 Muhammad Khairil Anwar, “Efektivitas Penggunaan Simkah Online dalam Tertib 

Administrasi Pencatatan Pernikahan di Kua Wilayah Kerja Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lombok Timur”, Tesis, Program Studi Hukum Keluarga Islam Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Mataram (2020) 
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efektivitas dan efisiensi waktu pelayanan, akselerasi pelayanan, 

meningkatkan kepuasan masyarakat.  

E. Kerangka Teoritik 

1. Efektivitas 

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata 

efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti adanya efeknya, 

berhasil guna usaha, tindakan.6 Sedangkan menurut Emerson 

sebagaimana dikutip oleh Handayaningrat bahwa kata efektivitas 

dapat diartikan sebagai pengukuran tercapainya sasaran atau tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya, dan efektivitas menunjukan 

seberapa jauh metode yang digunakan dapat mencapai hasil dan 

tujuan yang diinginkan.7  

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang 

berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. 

Kamus ilmiah populer mendefinisikan bahwa efektivitas adalah suatu 

ketetapan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Dalam 

pendapat lain disebutkan bahwa efektivitas merupakan hasil 

pengukuran prestasi kerja suatu program atau organisasi. Pengukuran 

prestasi kerja yang dimaksud terbagi menjadi dua kategori yaitu: 

Pertama, pengukuran prestasi kerja yang relatif mudah untuk diukur 

 
6 Lukman, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. IX (Jakarta, Balai Pustaka, 1997), Hlm. 

250. 

7 Handayaningrat, Pengantar Ilmu Administrasi (Jakarta, Bumi Aksara, 1989), Hlm. 16. 
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karena standar yang harus terpenuhi bersifat konkret dan teknis. 

Kedua, pengukuran prestasi kerja yang relatif sukar untuk 

dilaksanakan disebabkan karena standar yang harus terpenuhi tidak 

selalu dapat dinyatakan secara konkret.8 

Mengukur efektivitas bukan merupakan suatu hal yang 

sederhana, karena efektivitas dapat dipelajari dari berbagai sudut 

pandang serta tergantung pada siapa yang menafsirkan dan 

menilainya. Bila dilihat dari sudut produktivitas, bahwa seorang 

manajer produksi menyampaikan pemahaman bahwa efektivitas 

berarti kuantitas dan kualitas (output) barang dan jasa. 

Budiani menyatakan bahwa untuk mengukur efektivitas suatu 

program dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel 

sebagai berikut: 9 

a. Ketepatan sasaran program 

Yaitu untuk menilai sejauh mana peserta program tepat dengan 

sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. 

b. Sosialisasi program 

Yaitu kemampuan penyelenggara program di dalam melakukan 

sosialisasi program maka informasi mengenai pelaksanaan 

 
8 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), Hlm. 

174. 

9 Ni Wayan Budiani, Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran Karang Taruna 

“Eka Taruna Bhakti” Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar. Jurnal 

Ekonomi dan Sosial, Vol.2, No.1, 2007 (Bali: Departemen Ilmu Ekonomi Universitas Udayana) 

Hlm. 53. 
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program bisa tersampaikan untuk masyarakat pada umumnya 

serta sasaran peserta program pada khususnya. 

c. Tujuan program 

Yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program 

dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. 

d. Pemantuan program 

Yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya 

program. Pemantauan dilakukan agar dapat diidentifikasi ketika 

dalam pelaksanaannya program ini berbeda dengan rencana 

yang sudah ditetapkan, sehingga diketahui kekurangannya dan 

kemudian dicarikan solusi dari permasalah itu. 

2. Penegakan Hukum 

Penegakkan hukum adalah suatu proses untuk mewujudkan 

keinginan-keinginan hukum agar menjadi kenyataan. Keinginan 

hukum dalam hal ini merupakan buah pikiran-pikiran dari badan yang 

berwenang membuat hukum. Perumusan pemikiran pembuat hukum 

yang dituangkan dalam peraturan hukum akan turut menentukan 

bagaimana penegakan hukum itu dijalankan.10 

Secara konsepsional, inti dari penegakkan hukum terletak pada 

kegiatan meyerasikan hubungan nilai-nilai yang terjabarkan didalam 

kaidah-kaidah yang mantap sebagai rangkaian penjabaran nilai tahap 

 
10 Satjipto Raharjo. Penegakan Hukum Sebagai Tinjauan Sosiologis. Yogyakarta: Genta 

Publishing, 2009) hlm. 25. 
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akhir, untuk menciptakan, memelihara dan mempertahankan 

kedamaian pergaulan hidup. Konsepsi yang mempunyai dasar filisofis 

tersebut memerlukan penjelasan lebih lanjut sehingga akan tampak 

lebih konkrit11. 

Faktor yang mempengaruhi penegakan hukum setidaknya ada 5, 

yakni: 

a. Faktor Hukum 

Faktor hukum merupakan faktor yang menyangkut 

substansi atau isi hukum. Substansi atau isi hukum merupakan titik 

awal proses penegakan hukum. Aturan itulah yang menjadi 

pedoman aparat penegak hukum dalam melakukan tugas 

penegakan hukum. Dari hal itu mutu suatu hukum sangat 

mempengaruhi proses penegakannya. 

b. Faktor Masyarakat 

Masyarakat sebagai warga Negara yang memerlukan 

kesadaran dan kepatuhan terhadap hukum dan perundang-

undangan. Aturan yang bagus tidak memberikan jaminan akan 

terlaksananya hukum secara efektif, Apabila kesadaran dan 

kepatuhan hukum warga negara tidak mendukung pelaksanaan 

aturan tersebut. Kesadaran hukum masyarakat itu tidak hanya 

ditemukan melalui penelitian sosiologi hukum yang hanya akan 

memperhatikan gejala-gejala sosial belaka. Akan tetapi hasil 

 
11 Soerjono Soekanto. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum. (Jakarta: 

Raja Grafindo, 1983) hlm. 7. 
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penelitian secara sosiologi hokum ini masih perlu pula diuji 

terhadap falsafah politik kenegaraan yang merupakan ide tentang 

keadilan dan kebenaran didalam masyarakat hukum yang 

bersangkutan.12 

c. Faktor Kebudayaan 

Kebudayaan memiliki fungsi yang sangat besar bagi 

masyarakat dan manusia. Masyarakat memiliki kebutuahan dalam 

bidang materiil dan spiritual. Untuk memenuhi kebutuhannya 

sebagian besar dipenuhi kebudayaan yang bersumber pada 

masyarakat itu sendiri. Tapi kemampuan manusia sangat terbatas, 

dengan demikian kemampuan kebudayaan yang merupakan hasil 

ciptaannya juga terbatas dalam memenuhi segala kebutuhan.13 

d. Faktor Sarana dan prasarana 

Sarana dan fasilitas adalah seperangkat alat dukung 

pelaksanaan sebuah program. Tanpa adanya sarana dan fasilitas 

tertentu, maka tidak mungkin penegakan hukum akan berlangsung 

dengan lancar. Sarana atau fasilitas tersebut antara lain mencakup 

piranti atau alat yang digunakan, keuangan yang cukup demi 

terselenggaranya kebijakan yang dimaksud dan seterusnya. Kalau 

hal-hal itu tidak tepenuhi, maka mustahil penegakan hukum akan 

mencapai tujuannya. 

 
12 C.F.G. Sunaryati Hartono. Peranan Kesadaran Hukum Masyarakat dalam Pembangunan 

Hukum. (Jakarta: Bina Cipta, 1976). hlm. 8. 

13 Soerjono Soekanto. Sosiologi Sebagai Suatu Pengantar. (Jakarta: Rajawali Persada, 

1990). hlm. 178. 
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e. Faktor Penegak Hukum 

Berbicara tentang penegak hukum artinya membicarakan tentang 

peran pelaksana daripada hukum itu sendiri, yakni manusia yang 

menjalankan aturan yang telah dibuat. Disini persoalannya adalah 

sejauh mana sinkronisasi penugasan-penugasan yang diberikan kepada 

aparat sehingga dapat menjalankan wewenangnya secara tepat, sejauh 

mana tingkat kapabilitas, integritas, dan komitmen aparat tersebut. 

Sampai batas manakah petugas diperkenankan melakukan diskresi 

demi menerapkan hukum secara tepat dan kontekstual dan teladan 

macam apakah yang harus ditunjukkan aparat kepada masyarakat agar 

mereka dapat dipercaya. 

3. Pencatatan Perkawinan 

Pencatatan perkawinan merupakan pendataan administrasi 

perkawinan yang dilakukan oleh Petugas Pencatat Perkawinan (PPN) 

dengan tujuan untuk menciptakan ketertiban hukum. Dalam hukum 

Islam pencatatan perkawianan ditetapkan berdasarkan ijtihad, hal ini 

karena pencatatan perkawinan tidak diatur secara tegas dalam Al-

Qur’an maupun Hadis.14 

Pencatatan perkawinan pada prinsipnya sebagai hak dasar 

keluarga yang sangat penting dilaksanakan oleh pasangan suami istri. 

Sebab buku nikah dan kartu nikah yang mereka peroleh merupakan 

 
14 Arman Saudi dan Mardi Candra, Politik Hukum: Perspektif Hukum Perdata dan Pidana 

Islam serta Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Balebat Dedikasi Prima, 2016), Hlm. 61. 
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bukti otentik tentang keabsahan pernikahan, baik secara agama 

maupun negara. Dengan buku nikah ini, pasangan suami istri dapat 

pula membuktikan keturunan sah yang dihasilakan dari perkawinan 

tersebut yang kemudian memperoleh hak-haknya sebagai anggota 

keluarga seperti ahli waris dan lain sebagainya.15 

Negara Indonesia menempatkan pencatatan perkawinan sebagai 

hal yang penting dengan tujuan untuk pembuktian bahwa telah 

terjadinya peristiwa perkawianan, sehingga banyak peraturan 

perundang-undangan yang dibuat supaya menjadi dasar acuan dan 

dasar dalam melakukan pencatatan perkawian. Dasar hukum 

pencatatan perkawinan diatur dalam beberapa peraturan berikut ini: 

a. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan 

Nikah, Talak, dan Rujuk; 

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan; 

c. Inpres 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam; 

d. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi 

Kependudukan; 

e. PMA RI Nomor 19 Tahun 2018 tentang Pencatatan Perkawinan 

 
15 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2006), Hlm. 20. 
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Setiap aturan yang dibuat harus memiliki tujuan baik yang 

hendak dicapai, begitu juga dengan peraturan tentang pencatatan 

perkawinan. Salah satu tujuan pencatatan perkawinan dapat dilihat 

dari akibat terjadinya persitiwa perkawinan itu, baik dalam perkara 

pengakuan terhadap anak yang telah dilahirkan secara hukum ataupun 

yang berkenaan dengan masalah waris. Adapun tujuan pencatatan 

perkawinan sebagai berikut: a. Mewujudkan tertib administrasi 

perkawinan; b. Memberikan kepastian dan perlindungan terhadap 

status perkawinan; c. Memberikan jaminan untuk memperoleh hak-

hak tertentu. 

4. Konsep SIMKAH Web 

Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) Web adalah 

direktori data nikah berbasis website yang terintegrasi dengan Aplikasi 

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) milik 

Kementerian Dalam Negeri dan Sistem Informasi 

PNBP Online (SIMPONI) Kementerian Keuangan.16 

SIMKAH Web ini diluncurkan pada Kamis, 8 November 2018 

oleh Kementrian Agama yang pada saat itu dijabat oleh Lukman 

Hakim Saifuddin melalui Ditjen BIMAS Islam. Aplikasi ini sudah 

diujicobakan ke seluruh Provinsi di Indonesia sejak Juni 2018. 

Kemudian D.I. Yogyakarta adalah provinsi yang sudah menerapkan 

 
16 Penulis, Kemenag Luncurkan Aplikasi SIMKAH Web dan kartu Nikah, 

https://kemenag.go.id/read/kemenag-luncurkan-aplikasi-simkah-web-dan-kartu-nikah-dkxy2 

diakses pada 22 Juli 2021, pukul 12.018 WIB 

https://kemenag.go.id/read/kemenag-luncurkan-aplikasi-simkah-web-dan-kartu-nikah-dkxy2
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SIMKAH Web ini dengan presentase 100 persen. Artinya seluruh 

KUA yang berada di wilayah D.I. Yogyakarta telah menerapkan 

pencatatan pernikahan menggunakan SIMKAH Web. 

Penggunaan SIMKAH Web dalam pengadministrasian 

pencatatan nikah sudah diatur dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 

20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Pernikahan dan Keputusan Menteri 

Agama Nomor 892 Tentang Sistem Informasi Manajemen Nikah 

Berbasis Web Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan. 

Tujuan utama yang hendak dicapai dari penerapan SIMKAH 

sebagai sistem pencatatan perkawinan yaitu adanya penyeragaman 

data dan terciptanya backup data yang terintegrasi. Penyeragaman 

data merupakan hal penting yang harus dilakukan karena diharapkan 

dapat lebih efektif dan efisien sehingga penanganannya lebih mudah 

melalui suatu program yang memadai. Backup data yang terintegrasi 

berguna sebagai upaya untuk penyelamatan dan menghimpun data 

dari berbagai masalah yang dihadapi seperti bencana alam.17 

 

 

 

 

 

 
17 Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam, Buku Panduan Aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen BIMAS Islam, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2013), hlm. 1. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah alat atau instrumen yang digunakan oleh 

seorang peneliti untuk mengumpulkan data, informasi atau peristiwa 

empiris.18 Di dalam sebuah penelitian metode berfungsi untuk 

memberikan pedoman terkait tata cara mempelajari, menganalisis, dan 

memahami sebuah problem dalam penelitian yang sedang dilakukan.19 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang datanya diperoleh dari penelusuran 

bahan-bahan atau data yang ada di lapangan sebagai objek penelitian.20 

Oleh karena itu, data-data yang dikumpulkan berasal dari data 

lapangan yang merupakan objek penelitian ini. Dalam hal ini peneliti 

akan mengambil bahan-bahan dan data yang ada di KUA Kecamatan 

Mantrijeron, Kota Yogyakarta.  

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yakni sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan, mengungkap, mengurai, dan 

 
18 Didik Suharjito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Bogor: IPB Press, 2014), Hlm. 53. 

19 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), Hlm. 26. 

20 Hendro Darmawan, dkk. Kamus Ilmiah Populer Lengkap dengan EYD dan Pembentukan 

Istilah serta Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2011), Hlm. 644. 
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menganalisa data yang sebagaimana adanya, sehingga bersifat 

mengungkap fakta.21 Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan 

problem yang terdapat dalam pelaksanaan program SIMKAH Web 

KUA Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta kemudian. 

3. Pendekatan 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan empiris. 

Pendekatan empiris yaitu suatu pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk menggambarkan kondisi secara apa adanya yang dilihat di 

lapangan.22 

4. Sumber Data 

Penggunaan istilah data sebenarnya meminjam istilah yang biasa 

digunakan dalam metode penelitian kuantitatif, biasanya berupa tabel 

dan angka. Namun, di dalam metode penelitian kualitatif, pengertian 

data adalah segala informasi baik lisan maupun tulis bahkan bisa 

berupa gambar atau foto, yang berkontribusi untuk menjawab masalah 

penelitian sebagaimana dinyatakan di dalam rumusan masalah atau 

fokus penelitian.23 Data yang perlu dikumpulkan untuk penelitian ini 

adalah data-data terkait penerapan SIMKAH di KUA Kecamatan 

 
21 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1993), 

Hlm. 31. 

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006) Hlm. 142 

23 Mudjia Raharjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, Materi Kuliah 

Metodologi Penelitian PPs. UIN Maliki Malang (Malang: Sekolah Pascasarjana 2011) hlm. 1 
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Mantrijeron, Kota Yogyakarta. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

sumber data primer dan data sekunder. 

a. Data primer yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah data 

yang diperoleh dari informan secara langsung. Sumber data primer 

dalam penelitian ini diperoleh melalui kegiatan wawancara kepada 

Kepala dan pegawai KUA Kecamatan Mantrijeron dan pihak 

Kelurahan yang diwilayahi oleh KUA Mantrijeron. Selain itu 

peneliti juga melakukan wawancara kepada masyarakat yang telah 

menggunakan SIMKAH Web untuk melakukan pendaftaran 

pernikahan.  

b. Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data atau bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari orang lain, majalah, 

brosur, buku, jurnal, makalah, penelitain ilmiah, dan lainnya.. 

Dalam hal ini, peneliti mengambil data yang diperlukan selagi 

membahas tentang penerapan dan mekanisme SIMKAH Web di 

KUA Kecamatan Mantrijeron. 

5. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting 

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan 

menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi.24  Data yang telah 

 
24 Mudjia Raharjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, Materi Kuliah 

Metodologi Penelitian PPs. UIN Maliki Malang (Malang: Sekolah Pascasarjana 2011) hlm. 1 
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dikumpulkan dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah yang 

telah dirumuskan peneliti dalam sebuah penelitian. 

Teknik yang akan digunakan penyusun adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan penginderaan.25 Dalam hal ini peneliti akan melakukan 

pengamatan secara langsung ke KUA Kecamatan Mantrijeron, 

Kota Yogyakarta untuk mendapatkan fakta di lapangan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses untuk mendapatkan suatu 

keterangan yang dapat digunakan untuk penelitian dengan cara 

tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden atau narasumber baik dengan atau tanpa pedoman.26 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada Kepala KUA, 

Staf KUA Kecamatan Mantrijeron, Lurah di Kelurahan yang ada di 

Kecamatan Mantrijeron dan Masyarakat Pengguna SIMKAH Web. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berbentuk catatan, skripsi, buku, surat kabar, 

 
25 M.Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 115. 

26 Sutrisno Hadi, Metode Reseach 2 (Yogyakarta: Andi offeset, 1988), hlm. 133. 
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majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.27 Metode 

ini digunakan untuk mendapat informasi yang bersumber dari 

dokumen-dokumen di KUA Kecamatan Mantrijeron, Kota 

Yogyakarta yang berkaitan dengan penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Nikah (SIMKAH) Web. 

6. Analisis data 

Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. 

Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk 

menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian dan 

hubungannya terhadap keseluruhannya. Menurut Bogdam dan Biklen, 

menyatakan bahwa analisis data adalah proses pencarian dan 

pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan 

bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan 

apa yang ditemukan. 28  

Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 

penelitian kualitatif, sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari 

tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan 

 
27 Suharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 231. 

28 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm. 178. 
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gambaran lebih jelas, dan memudahkan untuk melakukan 

pengumpulan data. Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, 

dan belum memiliki pola, maka hal itu lah yang dijadikan perhatian 

karena penelitian kualitatif bertujuan mencari pola, dan makna 

yang tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak. 29  

b. Paparan Data 

Data yang sudah direduksi akan menuju tahap selanjutnya 

yaitu pemaparan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan 

informasi tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan 

untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian 

data. 30  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian 

dengan berpedoman pada kajian penelitian. 31  

 
29 Ibid., Hlm. 211. 

30 Ibid. 

31 Ibid., Hlm. 212. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika peneliti dalam memaparkan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat tentang Latar 

belakang masalah yang mendasari dilakukannya penelitian ini; Rumusan  

masalah sebagai acuan dan batasan dalam pembahasan sebuah kasus; 

Tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai dari penelitian ini; Telaah 

pustaka sebagai acuan seorang peneliti dalam membahas kasus 

berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya; Kerangka 

teori yang merupakan pembahasan singkat terhadap teori yang digunakan 

peneliti dalam  penelitian ini; Metode penelitian sebagai panduan lankah-

langkah peneliti dalam melakukan penelitian kasus yang diangkat; dan 

yang terakhir yakni sistematika penelitian yang menjelaskan secara singkat 

isi daripada penelitian mengenai penerapan SIMKAH Web di KUA 

kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta perspektif maṣlahah al-

mursalah. Bab pertama ini merupakan sebuah proposal sebelum 

melakukan sebuah penelitian dan merupakan acuan dasar dari penelitian 

ini. Pada bab pertama ini dijelaskan seluruh langkah-langkah yang akan 

dan harus dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian di bab-bab 

selanjutnya. 

Bab kedua berisi pembahasan lebih lanjut berkaitan dengan 

landasan teori yang ada pada bab pertama, yakni penjabaran terperinci 
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tentang teori Efektivitas, Penegakan Hukum. Selain itu, di dalam bab ini 

juga dijelaskan tentang konsep pencatatan perkwainan dan juga konsep 

SIMKAH Web yang digunakan untuk melakukan pencatatan pernikahan. 

Penjelasan yang ada di dalam bab ini merupakan teori yang digunakan 

peneliti dalam menggali subjek penelitian. Diibaratkan benda, bab ini 

merupakan kaca mata seorang peneliti yang digunakan untuk mengamati 

sebuah kasus di lapangan. Dengan kata lain, peneliti menggunakan teori 

yang terdapat di dalam bab ini sebagai acuan, tolok ukur, dan cara berfikir 

dalam menanggapi sebuah kasus. Pada Bab ini Pertama akan memaparkan 

tentang pengertian dan indikator untuk mengukur keefektiafan sebuah 

program menurut beberapa ahli. Pembahasan kedua yakni tentang 

Penegakan Hukum pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penegakan hukum, poin-poin dalam faktor ini yang nantinya akan 

digunakan peneili untuk melakukan analisis objek penelitian. Pembahasan 

ketiga yakni tentang konsep pencatatan pernikahan yang berisikan tentang 

pengertian, sejarah, fungsi dan juga prosedur yang harus dilalui oleh 

masyarakat yang hendak mengajukan pernikahan. Pembahasan keempat 

adalah tentang konsep SIMKAH Web. Di  dalam pembahasan ini akan 

dijelaskan seluruh hal berkaitan dengan SIMKAH Web, mulai dari 

pengertian, manfaat, tujuan, dan juga prosedur-prosedur pencatatan 

pernikahan menggunakan SIMKAH Web. 

Bab ketiga berisi hasil penelitian di lapangan yakni KUA 

Kecamatan Mantrijeron. Pembahasan pada bab ini meliputi Pertama, 
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Gambaran Umum KUA beserta kondisi lingkungan dan masyarakat 

wilayah kerja KUA Mantrijeron yakni Kecamatan Mantrijeron. 

Pembahasan Gambaran umum gunanya adalah untuk menjabarkan dan 

memberikan gambaran secara menyeluruh KUA dan Kecamatan 

Mantrijeron dari beberapa sisi. Kedua, penjabaran tentang konsep 

SIMKAH Web . Pada pembahasan ini dijelaskan berkaitan keseluruhan 

konsep Simkah, dari pengertian, payung hukum,, kelebihan, prosedur dll. 

Pembahasan ini gunanya untuk memberikan wawasan tentang Sistem 

SIMKAH Web secara terperinci sebelum memasuki pembahasan ketiga, 

yakni Penerapan SIMKAH Web di KUA Mantrijeron. Pada pembahasan 

ini akan dijabarkan bagaimana prosesi dan mekanisme yang dilakukan 

oleh operator dalam pencatatan nikah menggunakan SIMKAH Web , dari 

syarat pendaftaran sampai tahap pencetakan buku nikah.  

Bab keempat berisi analis, yakni hasil buah pikir peneliti terhadap 

penerapan SIMKAH Web di KUA Kecamatan Mantrijeron menggunakan 

teori yang dijabarkan di Bab 2. Pertama, analisis Penerapan SIMKAH 

Web di KUA Mantrijeron memnggunakan teori Penegakan Hukum. Pada 

analisis pertama ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan SIMKAH Web di KUA 

Mantrijeron, baik faktor pendukung ataupun faktor penghambat. Kedua, 

yakni analisis tentang efektivitas penerapan SIMKAH Web pada 

pencatatan pernikaha di KUA Mantrijeron menggunakan teori efektivitas. 
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Bab kelima berisi penutup skripsi. Pada bab ini berisi kesimpulan,  

yakni ringkasan dari analisis yang sudah dilakukan penulis dalam kasus 

penelitian menggunakan teori yang sudah disebutkan di atas. Selanjutnya 

juga terdapat saran-saran yang berisikan tentang harapan peneliti terhadap 

kasus yang diteliti agar terdapat perbaikan dan evaluasi supaya menjadi 

lebih baik daripada kondisi pada saat penelitian dilakukan, saran ini 

merupakan pandangan subjektif peneliti dalam memberikan masukan 

berdasarkan apa yang sudah disimpulkan oleh peneliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan analisis yang telah dilakukan, penulis 

dapat menarik beberapa poin keismpulan: 

1. Faktor yang mempengaruhi penerapan SIMKAH Web dalam 

pencatatan pernikahan di KUA Mantrijeron dibagi menjadi dua, yakni 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor Pendukung 

penerapan SIMKAH Web dalam pencatatan pernikahan di KUA 

Mantrijeron adalah: a. Tersedia aturan hukum yang mengatur tentang 

penerapan SIMKAH Web secara nasional; b. Tidak adanya kontradiksi 

dengan peraturan lain yang telah ada, baik dalam internal KUA, 

BIMAS Islam dan Kemenag maupun peraturan lain di lembaga lain; c. 

Aturan sangat sesuai dengan kondisi realitas perkembangan teknologi 

informasi masyarakat pada masa sekarang; d. Kualitas pendidikan dan 

pengetahuan teknologi masyarakat sudah mumpuni untuk menjalankan 

program yang bersifat digital; e. Kondisi masyarakat yang sudah melek 

teknologi sehingga memberikan apresiasi dan tertarik dengan 

pendaftaran nikah menggunakan sarana digital; f. Masyarakat percaya 

terhadap SIMKAH Web dalam keamanan data yang ada; g. Sarana dan 

prasarana sudah tersedia; h. Sarana dan prasarana masih memadai 

untuk mengoperasikan program SIMKAH Web di kantor KUA 

Mantrijeron secara optimal; i. Sarana dan prasarana telah digunakan 
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secara efektif oleh operator yang sudah berkompeten; j. Operator 

SIMKAH Web yang memiliki kompetensi dalam mengoperasikan 

aplikasi; k. Operator SIMKAH Web yang memiliki moral dan perilaku 

yang baik.  

Sedangkan Faktor penghambatnya adalah: a. Tidak ada panduan 

cetak yang secara resmi diterbitkan oleh Kemenag maupun BIMAS 

Islam untuk diberikan kepada pihak KUA; b. Masyarakat tidak 

disosialisasi secara luas berkaitan dengan penggunaan SIMKAH Web 

sebagai saran untuk mengajukan pendaftaran pernikahan; c. Banyak 

terjadi kesalahan data yang diinput oleh masyarakat yang melakukan 

pengisian secara pribadi; d. Server pusat yang terkadang mengalami 

down, sehingga terkadang harus menunggu beberapa saat untuk 

mengoperasikan; e. Data yang ada dalam SIMKAH Web , SIPP dan 

SIAK tidak tersinkronisasi dengan baik sehingga pengisiannya manual 

oleh operator. 

2. Penerapan SIMKAH Web pada pencatatan pernikahan di KUA 

Mantrijeron ini tidak dapat dikatakan efektif, karena tidak memenuhi 

syarat yang ditentukan. Hal ini dibuktikan dengan tidak berjalannya 

kegiatan sosialisasi kepada masyarakat terget sasaran pengguna 

program ini, segingga pengetahuan masyarakat tentang program 

SIMKAH Web ini sangat kurang. Selain itu tidak adanya pemantauan 

program SIMKAH Web dari pihak BIMAS Islam juga menjadikan 

program SIMKAH Web ini tidak ada evaluasi dalam aplikasi 
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SIMKAH Web ini sendiri. Padahal apabila evaluasi dilakukan secara 

bertahap, maka SIMKAH Web ini dapat menjadi aplikasi yang sangat 

berguna untuk update data kependudukan Indonesia. 

B. Saran 

Berkaitan dengan penerapan SIMKAH Web yang terdapat dalam 

pembahasan skirpsi ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Perlunya ada sosialisasi kepada masyarakat secara luas oleh KUA. 

Sosialisasi tersebut dengan melibatkan pihak kelurahan, yang mana 

merupakan birokrasi yang lebih dekat kepada masyarakatanya. 

Perlunya sosialisasi tersebut agar masyarakat melakukan input data 

secara mandiri dan pihak KUA hanya perlu memverifikasi data. Hal 

tersebut tentunya lebih meringankan beban kerja KUA. 

2. Kepada pihak pengembang aplikasi SIMKAH Web ini agar segera 

melakukan perbaikan dalam koordinasi dengan lembaga terkait, 

khususnya berkaitan dengan sinkronisasi data warga. Sehingga 

SIMKAH Web kembali seperti semula yakni dengan hanya 

memasukkan NIK warga, maka data dari warga tersebut dapat dengan 

otomatis terisi.  
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